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SINOPSIS 

 

Terinspirasi dari Tradisi Sitontong, yaitu pada pola ritme Sitontong 

yang merupakan sebuah bunyi sebagai penanda pada peristiwa kematian 

di Jorong Pabalutan, Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar. 

Penanda tersebut adalah “bunyi yang bermakna”. Pengkarya memiliki 

ketertarikan terhadap pola ritme Sitontong dari tiga suku yang ada di 

Jorong Pabalutan yaitu suku Palokoto dengan pola Ciek-ciek,suku Sumagek 

dengan pola Duo-duo dan suku Sawah Jauah dengan pola Tigo-tigo. 

Keunikan pada pola ritme dari tradisi Sitontong yang merupakan sebuah 

bunyi yang menandakan sebuah peristiwa kematian yang menjadi 

inspirasi bagi pengkarya untuk menjadikannya sebuah komposisi musik 

karawitan. 

Bagaimana menjadikan ke-tiga pola ritem pada tradisi Sitontong 

tersebut menjadi sebuah komposisi musik karawitan dengan bentuk  yang 

baru dengan tetap mempertahankan kesakralan dan nuansa kematian 

merupakan sebuah capaian yang pengkarya inginkan dalam mewujudkan 

keunikan tersebut, dengan menggunakan beberapa jenis media pengkarya 

melakukan penggarapan ke dalam sebuah bangunan komposisi karawitan 

yang berjudul “SITONTONG”. 
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GLOSARIUM 

Ciek-ciek : Pola pada Sitontong Suku Palokoto apabila terjadi 

peristiwa kematian 

Duo-duo : Pola pada Sitontong Suku Sumagek apabila terjadi 

peristiwa kematian 

Hocketing : Prinsip permainan alat musik, dimana satu pemain 

memainkan satu nada dengan satu alat musik, 

sehingga dari beberapa orang pemain, melodi yang 

dihasilkan terjadi dari nada-nada yang dibunyikan 

bergantian (seperti gandang tigo di Minangkabau dan 

angklung di Jawa Barat). 

Mainstream : Suatu hal yang dianggap sudah biasa. 

Sitontong : Instrumen yang terbuat dari kayu (Xylophone) 

Cubadak atau nangka yang berfungsi sebagai media 

informasi kematian di Jorong Pabalutan 

Tigo-tigo : Pola pada Sitontong Suku Sawah jauah apabila terjadi 

peristiwa kematian 

Xylophone : Bunyi yang berasal dari kayu 

 


